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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, dapat diambil 

kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Sistem Informasi Akademik Terpadu di SMK Negeri 1 Gorontalo ini dapat 

digunakan untuk membantu dalam memecahkan masalah yang ada, misalnya 

proses pengolahan data akademik yang masih belum sepenuhnya dapat 

direalisasikan langsung kepada siswa dan pihak administrasi lainnya, baik 

data siswa, data guru, data kelas, data mata pelajaran, dan data nilai siswa. 

2. Sistem Informasi Akademik Terpadu ini juga dapat digunakan untuk 

membantu pihak administrasi dalam mengambil keputusan pada proses 

penerimaan beasiswa, serta dilengkapi juga dengan fasilitas sms gateway 

yang dapat memberikan informasi nilai siswa langsung kepada orang tua 

siswa. 

3. Profile matching digunakan untuk pengambilan keputusan dalam  proses 

pemilihan calon penerima beasiswa. Pengambil keputusan sangat 

berpengaruh dalam pemberian nilai pada masing-masing calon penerima 

beasiswa. Nilai yang telah dimasukkan selanjutnya akan diproses berdasarkan 

rumus yang ada pada metode profile matching.  

4. Dalam tahap awal profile matcing, nilai gap didapatkan berdasarkan 

perbedaan antara profil calon penerima beasiswa dengan nilai profil. 
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5. Selanjutnya adalah pemberian bobot pada nilai gap tersebut. Perhitungan core 

dan secondary faktor dilakukan pada setiap aspek. Tahapan selanjutnya 

adalah menghitung nilai total berdasarkan persentase dari core dan secondary 

faktor sesuai rumus. Tahapan terakhir dari proses Profile Matching adalah 

mementukan rangking  dari setiap calon penerima beasiswa dengan  

menggunakan rumus. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini yaitu : 

1. Pihak sekolah dalam hal ini SMK Negeri 1 Gorontalo agar dapat 

mempergunakan Sistem Informasi Akademik Terpadu ini agar dapat 

membantu proses pengolahan data dan informasi bagi sekolah, siswa maupun 

orang tua. 

2. Perlu adanya kerjasama yang baik antara pihak sekolah dan orang tua siswa 

agar proses pemberian informasi menjadi lebih efektif dan lancar. 

3. Diperlukan pemeliharaan Sistem Informasi Akademik Terpadu ini secara 

berkelanjutan dan pengontrolan secara periodik sehingga sistem dapat terjaga 

dengan baik. 
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